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Kakao (Theobroma cacao L) merupakan salah satu komoditas perkebunan
unggulan nasional setelah tanaman karet, kelapa sawit, kopi, dan teh. Kakao
berperan penting bagi perekonomian Indonesia, terutama dalam penyediaan
lapangan kerja, sumber pendapatan petani, dan sumber devisa bagi negara
disamping mendorong berkembangnya agrobisnis kakao dan agroindustri (Dinas

Perkebunan Kuantan Singingi, 2010).

Salah satu Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) utama yang menyerang
hampir di semua areal tanaman kakao adalah Busuk Buah Kakao (BBK) yang
disebabkan oleh jamur Phytophthora palmivora. Busuk buah dapat timbul pada
berbagai umur buah, sejak buah masih kecil sampai buah menjelang masak.
Warna buah berubah, umumnya mulai dari ujung buah atau dekat tangkai, yang
dengan cepat meluas ke seluruh buah. Buah menjadi busuk dalam waktu 14-22
hari dan akhirnya buah menjadi hitam (Purwantara, 1992). Pada permukaan buah
yang sakit dan menjadi hitam tadi timbul lapisan yang berwarna putih bertepung
terdiri atas jamur-jamur sekunder yang banyak membentuk spora (Semangun,
1996).

Pengendalian kimia dengan pemberian fungisida dilakukan setelah
dilakukannya sensus buah pada setiap bulannya dan dilakukan apabila sanitasi
rutin dan sanitasi lanjutan tidak berjalan efektif. Pengendalian dengan cara
pemberian fungisida ini memiliki resiko kekebalan terhadap serangan penyakit

BBK yang disebabkan oleh jamur Phytoptora palmivora.
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